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ABSTRAK

Yulianti,2018 : Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe
Studend Team Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran IPS Kelas IV SDN 10 Bandar Buat Kota Padang.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS kelas IV SDN 10 Bandar Buat Kota Padang, dan guru belum
pernah menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Studend Team
Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Cooperative Learning Tipe
Studend Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS kelas IV SDN 10 Bandar Buat Kota Padang.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif,dengan metode
eksperimen semu (quasi experimen). Rancangan penelitian yang digunakan adalah
non equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SDN 10 Bandar Buat Kota Padang yang masing-masing
mempunyai 28 siswa tiap kelasnya. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik sampel Sampling Jenuh,sehingga diperoleh kelas IVA SDN 10 Bandar
Buat sebagai kelompok eksperimen dan kelas IVB SDN 10 Bandar Buat sebagai
kelompok kontrol. Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan rumus
t-test dengan taraf signifikan 5% (0,05) yang didahului dengan uji prasyarat
analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan hasil t-test dengan taraf signifikan 5% (0,05)
diperoleh t hitung (2,18) > t tabel (2,01). Hasil belajar IPS yang diperoleh
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol, ditunjukkan dari
mean kelompok eksperimen sebesar 80,25 dan mean yang diperoleh kelompok
kontrol sebesar 76,04 Dapat disumpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan Model Cooperative Learning Tipe Studend Team Achievement Division
(STAD)

Kata Kunci : Model Cooperative Learning Tipe STAD,
Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran yang inovatif. Pada dasarnya, pembelajaran kooperatif
merupakan suatu strategi pembelajaran melalui kelompok kecil dimana siswa
saling bekerjasama untuk mempelajari materi yang telah ditentukan guna
mencapai  tujuan pembelajaran. Sebagaimana Kurniasih  (2015:117)
berpendapat bahwa “Pembelajaran kooperatif adalah sebuah strategi
pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam
kelompok untuk mencapai pembelajaran,dimana siswa dibagi ke dalam
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi yang telah di
tentukan.

Selain itu, model pembelajaran kooperatif merupakan strategi
pembelajaran kelompok dimana yang tujuannya untuk dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa,dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial serta
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan menghargai pendapat
orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (dalam Rusman,2011:205)
bahwa “Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa dan sekaligus meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan

sikap toleransi dan mengahrgai pendapai orang lain.

Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif diantaranya adalah

tipe Student Team Achievement Division (STAD) yang dikenal dengan
1



singkatan STAD. Menurut Isjoni (dalam Taniredja, 2012:64) “Tipe STAD yang
dikembangkan oleh Slavin merupakan salah satu tipe cooperative yang
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pembelajaran guna

mencapai prestasi yang maksimal”.

Pemilihan model pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran,
karakter materi pembelajaran, situasi lingkungan belajar dan potensi yang
dimiliki siswa. Guru sangat dituntut untuk dapat memilih model yang tepat
dalam pembelajaran karena model yang digunakan sangat berpengaruh

terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Pembelajaran IPS sebaiknya dimulai dari lingkungan terdekat yang ada
disekitar siswa, mulai dari dirinya sendiri, keluarga, tetangga, lingkungan
sekolah, masyarakat setempat, kehidupan bernegara sampai menjadi bagian
dari dunia, karena pembelajaran IPS di SD ini bertujuan untuk dapat
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan siswa untuk peka terhadap
kondisi sosial masyarakat serta mampu mengatasi setiap masalah yang ada
dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini dipertegas oleh Junianto (2012:22)
bahwa “Pembelajaran IPS di SD bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi
dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap segala ketimpangan yang
terjadi dan terampil mengatasi setiap masalah, baik yang menimpa diri sendiri

maupun kehidupan masyarakat”.



Pembelajaran IPS di SD dirancang guna untuk mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan siswa untuk peka terhadap kondisi sosial
masyarakat serta mampu mengatasi setiap masalah yang ada dalam kehidupan
bermasyarakat. Agar tujuan pembelajaran IPS di atas dapat tercapai dengan
baik, maka seorang guru harus berupaya menciptakan pembelajaran IPS yang
aktif dan menyenangkan dengan menggunakan atau memilih model
pembelajaran yang tepat dan relevan sesuai dengan materi yang akan diaajrkan
agar berlangsung efektif dan efisien. Sebagaimana yang dipaparkan Trianto
(2010:174) bahwa “ untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar
kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat,
kemampuan, dan lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk melanjutkan

pendidik ke jenjang yang lebih tinggi”.

Berdasarkan observasi yang peneliti laksanakan pada tanggal 10 dan 11
Oktober 2017di kelas IV SDN 10 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang, dengan mengamati guru dalam pelaksanaan pembelajaran
IPSyaitu (1) saat penerapan pembelajaran IPS guru sudah menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi,antara lain ceramah,tanya jawab,diskusi
dan penugasan. Namun guru belum mengembangkan model pembelajaran yang
inovatif seperti model Cooperative Learning tipe Studend Team Achievement
(STAD),(2)pada saat melaksanakan metode diskusi dalam pembagian
kelompok guru belum memperhatikan perbedaan yang dimiliki siswa baik itu
dari jenis kelamin,karakter siswa dan tingkat kemampuan. Hal ini terlihat

dengan cara guru membagi kelompok belajar siswa dengan teman sebangkunya



bukan melihat pada kemampuan siswa,(3) pada saat melaporkan hasil diskusi
siswa merasa kurang percaya diri dan terlihat kurang memahami materi yang di
diskusikan bersama karena pada saat diskusi tidak semua siswa bekerja untuk
menyelesaikan soal yang di berikan guru. Hal tersebut membuat siswa merasa
bosan dan menjadi kurang aktif pada pembelajaran IPS serta hasil belajar
beberapa siswa menjadi di bawah KKM.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menekankan penggunaan
model Cooperative Learning tipe STAD sebagai upaya untuk mengetahui
pengaruh hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Melalui penerapan
model pembelajaran ini, diharapkan siswa lebih terlibat aktif dalam proses
pembelajaran sehingga siswa senang dalam belajar, menumbuhkan sikap
tanggung jawab,dapat meningkatkan rasa percaya diri dengan dengan demikian
hasil belajar siswa semakin meningkat. Sebagaimana yang di utarakan
Kurniasih (2015) kelebihan pembelajaran STAD:

(a)karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga siswa
dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkatnya kecakapan
individunya, (b)interaksi sosial terbangun dalam kelompok siswa belajar
dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompoknya),(c)dengan
adanya kelompok siswa diajarkan untuk membangun komitmen dalam
mengembangkan kelompoknya,(d)mengajarkan menghargai orang lain dan
saling percaya,(e)dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti
dengan materi yang ada sehingga siswa memberitahu dan mengurangi sifat
kompetitif.

Berdasarkan permasalahan dia atas maka peneliti  tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model

Cooperative LearningTipe Studend Team Achievement Division (STAD)



Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas 1V
SDN 10 Bandar Buat Kota Padang.”
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas beberapa
masalah dapat diidentifikasi antara lain :

1. Pembelajaran IPS berpusat pada guru hal ini terbukti dari pengamatan
langsung ke SD yang terlihat bahwa guru lebih dominan memberikan materi
pembelajaran. pendekatan konvesional dengan metode ceramah menjadi
pendekatan yang sering digunakan guru. Sehingga siswa menjadi
pembelajaran yang pasif

2. Pembagian kelompok belajar siswa masih dengan urutan tempat duduk
saja,bukan melihat pada kemampuan siswa.

3. Proses pembelajaran IPS membuat siswa merasa bosan dan menjadi kurang
aktif.

4. Kurangnya penggunaan media sehingga pembelajaran jadi menonton.

5. Pelajaran bersifat hafalan. Hal ini terlihat dari pertanyaan — pertanyaan yang
diberikan guru kepada siswa.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan sebelumnya dan
agar penelitian ini lebih terarah,maka pembatasan masalah pada penelitian ini
yaitu penggunaan model Cooperative LearningTipeStudend Team Achievement

Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di Kelas

IV SDN 10 Bandar Buat Kota Padang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan permasalahan yaitu
apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan  model Cooperative
LearningTipe Studend Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 10 Bandar Buat Kota
Padang?
E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang di uraikan sebelumnya,asumsi
penelitian ini yaitu sebagai berikut: Terdapat pengaruh positif penggunaan
model Cooperative Learning TipeStudend Team Achievement Division
(STAD) terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di Kelas IV SDN

10 Bandar Buat Kota Padang.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model Cooperative LearningTipeStudend
Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 10 Bandar Buat Kota Padang.
G. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dan memperluas wawasan serta keterampilan guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model
Cooperative LearningTipe STAD di kelas IV Sekolah Dasar. Sedangkan secara

praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :



. Bagi Peneliti

Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model Cooperative
LearningTipe STAD.
. Bagi guru

Menambah pengetahuan sebagai informasi dan masukan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran IPS dengan model Cooperative LearningTipe
STAD dalam rangka memberikan pembelajaran yang aktif bagi siswa.
. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai pembaharuan yang didapat untuk sekolah dan acuan untuk
membimbing guru dalam pembelajan IPS dengan model Cooperative
LearningTipe STAD.
. Peneliti lain
Sebagai acuan untuk melakukan penelitian mengenai model Cooperative

LearningTipe STAD.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis
dan pembahasan terhadap masalah yang telah dikemukakan dalam penelitian
ini,diperoleh nilai rata-rata post-test kelas eksperimen yang menerapkan
pembelajaran dengan model STAD adalah 80,25 dan nilai rata-rata post-test
kontrol yang menerapkan pembelajaran  konvensional adalah 76,04.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t (t-test) diperoleh sehingga
dapat disimpulkan bahwa taraf signifikan 5% (0,05) model Kooperatif
Learning Tipe Studend Team Achievement Division (STAD) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa di kelas IV SDN 10 Bandar Buat
Kota Padang Tahun Ajaran Pelajaran 2018/2019.
B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru agar dapat menggunakan model STAD dalam proses
pembelajaran IPS di SD, karena penerapan model STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru
dalam memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses

pembalajaran.
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3. Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar siswa menggunakan model
STAD dan pembelajaran konvensionaldilakukan guru. Untuk itu,

disarankan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti aspek-aspek lainnya.
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